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PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Setelah melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebagaimana mestinya

terhadap penulis skripsi saudara:

Nama : Taufiqur Rohman
Nim 1 11940211850
Judul Skripsi : Pola Asuh Orang Tua Berbasis Positive Parenting Untuk Meningkatkan

Sikap Kemandirian Anak Di Era Milenial Kampung Buatan 2 Kecamatan
Koto Gasib Kabupaten Siak
Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk dimunaqasahkan
guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial

(S.Sos.).

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk diuji
dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui,

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Bimbingan Konseling Islam
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< Dr. M. Fahli Zatrahadi, S.Sos.I., M.Pd . Rosmita, M.Ag
NIP. 19870421 201903 1 008 NIP. 19741113 200501 2 005
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FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
JI. H.R. Soebrantas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@Pekanbaru-indo.net.id

PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Penguji Pada Ujian Munaqasyah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
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menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Taufiqur Rohman
NIM : 11940211850
Judul : Pola Asuh Orang Tua Berbasis Positif Parenting Untuk

Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak Di Kampung Buatan II
Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak

Telah dimunagasyahkan Pada Sidang Ujian Sarjana Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada:

Hari : Kamis
Tanggal : 8 Januari 2026

/

Dapat diterima dan disetujui sebagai salah satu syarat memperoleh gelar S.Sos
pada Strata Satu (S1) Program Studi Bimbingan Konseling Islam di Fakultas Dakwah

dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Tim Penguji

Ketua/ Penguiji I,

A/

Dr. M. Fahli Zatrahadi, S.Sos.I., M.Pd
NIP. 19630326 199102 1 001

Penguji 111,

Zuldmri, S.Ag, M.A
NIP. 19740702 200801 1 009

osmita, M.Ag
NIP. 19741113 200501 2 005

Penguji IV,

Reizki Mahardni, S.Pd., M.Pd
NIP. 19930522 202012 2 020
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
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FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
JI. H.R. Soebrantas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@Pekanbaru-indo.net.id

PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL

Kami yang bertandatangan dibawah ini adalah Dosen Penguji pada Seminar
Proposal Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Taufiqur Rohman
NIM : 11940211850
Judul : Pola Asuh Orang Tua Berbasis Positif Parenting Untuk Meningkatkan

Sikap Kemandirian Anak Di Era Milenial Kampung Buatan 11
Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak

Telah Diseminarkan Pada:
Hari : Senin
Tanggal : 1 Desember 2025
Dapat diterima untuk dilanjutkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat
mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Bimbingan Konseling Islam di

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif kasim Riau.

Pekanbaru, 2 Desember 2025
Penguji Seminar Proposal,

Penguji I Penguji 11
Zulamri, S.Ag, M.A Nurjanis, S.Ag, M.A

NIP. 19740702 200801 1 009 NIP. 19690927 200901 2 003
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Lampiran Surat:
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Taufiqur Rohman

NIM 111940211850

Tempat/ Tgl. Lahir : Buatan II, 28 Mei 2001
Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikasi

Prodi : S1 Bimbingan Konseling Islam

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya [lmiah lainnya* :

“POLA ASUH ORANG TUA BERBASIS POSITIF PARENTING UNTUK
MENINGKATKAN SIKAP KEMANDIRIAN ANAK DI KAMPUNG BUATAN
I KECAMATAN KOTO GASIB KABUPATEN SIAK ”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1.

Penulisan  Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya
sampaikan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya*) saya tersebut, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 30 Januari 2026
Yang membuat pernyataan

1O has
3
" M
g T
{ AGCBCANX284209272

TAUFIQUR ROGHMAN
NIM : 11940211850

*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Nomor : Nota Dinas

Lampiran  : 4 (eksemplar)

Hal : Pengajuan Ujian Skripsian. Taufiqur Rohman
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Suska Riau

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah n;engadakan pemeriksaan atau perubahan seperlunya guna kesempurnaan skripsi
ini, maka kami sebagai pembimbing skripsi saudara (Taufiqur Rohman) NIM. (11940211850)
dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Berbasis Positive Parenting Untuk Meningkatkan
Sikap Kemandirian Anak Di Era Milenial Kampung Buatan 2 Kecamatan Koto Gasib
Kabupaten Siak” telah dapat diajukan untuk mengikuti ujian munaqasyah guna memperoleh
gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam bidang Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk diuji
dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian Surat Pengajuan ini kami buat, atas perhatian dan kesediaan Bapak diucapkan

terima kasih,

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dosen Pembimbing

— WD
.
Rosmita, M.Ag
NIP. 19741113 200501 2 065
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ABSTRAK
=~ O
ima 5 : Taufiqur Rohman
grégraT Studi : Bimbingan Konseling Islam
Jugul = : Pola Asuh Orang Tua Berbasis Positive Parenting Untuk
<§ g 5 Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak Di Kampung
f:: é = Buatan Il Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak
g =
éeﬁeliti@ ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua berbasis positive

gagentirg dalam meningkatkan sikap kemandirian anak di Kampung Buatan I,
L(e%amatﬂn Koto Gasib, Kabupaten Siak. Penelitian ini menggunakan pendekatan
&ualitat& dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari empat kepala
frgmah tangga yang memiliki anak usia sekolah dan menerapkan pola asuh dalam
gehidup@n sehari-hari. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawangara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan
@duksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

l;siasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh berbasis positive parenting yang
Biterapkan oleh orang tua meliputi pemberian kasih sayang, komunikasi yang
%rbuka, pemberian contoh perilaku positif, serta pemberian tanggung jawab
gepada anak sesuai dengan usia dan kemampuan mereka. Penerapan pola asuh
@rsebut mampu meningkatkan sikap kemandirian anak, seperti kemampuan
mengatur waktu, menyelesaikan tugas secara mandiri, bertanggung jawab
@rhadap kewajiban, serta memiliki kepercayaan diri dalam mengambil keputusan.
Blamun, Ugerdapat beberapa kendala yang dihadapi orang tua, antara lain pengaruh
%knolog} digital, keterbatasan waktu orang tua, dan perbedaan karakter anak.
Kesimpi_ﬁ_jan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berbasis
gositivegparenting memiliki peran penting dalam membentuk dan meningkatkan
§kap kémandirian anak di era milenial. Oleh karena itu, orang tua diharapkan
gapat @us mengembangkan pola asuh yang positif dan adaptif terhadap
perkemgangan zaman.

e

L
Kata Kupci: Pola Asuh Orang Tua, Positive Parenting, Kemandirian Anak
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ABSTRACT
Ngine = : Taufigur Rohman
§t§dy Program : Islamic Guidance and Counseling
F ite o : Positive Parenting—Based Parenting Patterns to Enhance
§ 3 1:{ Children’s Independence in Buatan II Village, Koto
@5 o Gasib District, Siak Regency
© & 3
2 =
%hi}’s st’gdy aims to examine positive parenting—based parenting patterns
Elemented by parents to enhance children’s independence in Buatan II Village,
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gcgo G%lb District, Siak Regency. This research employed a qualitative approach
gsing acdescrlptlve method. The research subjects consisted of four heads of
Bousehdlds who have school-aged children and apply parenting practices in their
ily lives. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
ocumentation. Data analysis was conducted through the stages of data reduction,
ta pre@entatlon and conclusion drawing.

i 5

a1

he results of the study indicate that positive parenting—based parenting patterns
pplied by parents include the provision of affection, open communication,
odeling positive behavior, and assigning responsibilities to children according to
eir age and abilities. The implementation of this parenting approach is able to
prove children’s independence, such as the ability to manage time, complete
sks independently, take responsibility for their obligations, and demonstrate self-
nfidence in making decisions. However, several obstacles were encountered by
arents, including the influence of digital technology, limited parental time, and
ifferences in children’s characteristics.

g;ug:ugu Bdge)

B

he cogclusmn of this study shows that positive parenting—based parenting
atterns@play an important role in shaping and enhancing children’s independence
the millennial era. Therefore, parents are expected to continuously develop
05|t|vegand adaptive parenting practices in accordance with the changing times.

Jpgwns:ugzrme;&qaw Qem

ywor@v Parenting Patterns, Positive Parenting, Children’s Independence,
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KATA PENGANTAR
=~ O
E—,’- ; Ségala puji bagi Allah Swt, robbul’alamiin, shalawat serta salam semoga
gls%émparkan kepada rasul-Nya yang mulia, Nabi Muhammad Saw, dan kepada
%elgruhgeluarga serta sahabat beliau.
Eé enulis menyadari bahwa skripsi ini bisa diselesaikan karena bantuan
lgeg)agat pihak, baik berupa bimbingan, masukan, arahan maupun saran yang
8igerikan kepada peneliti selama melaksanakan penelitian. Oleh karena itu,
§6§J|IS Enengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
% 1. Egu Prof. Dr. Leny Nofianti MS, SE. ,MSi, AK, CA selaku rektor
% ®niversitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau beserta Prof. H Raihan
S I;Szi.Ed. Ph.D selaku wakil rektor I, Dr. Alex Wenda, ST, M. Eng selaku
g_’, wakil rektor Il dan Dr. Harris Simaremare, M.T selaku Wakil Rektor 111
?-,' 2. Bapak Prof. Dr. Masduki, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
§ Komunikasi, Dr. Muhammad Badri, M.Si, selaku Wakil Dekan I, Dr. Titi
§ Antin, M.Si, selaku Wakil Dekan Il, dan Dr. Sudianto, M.Ikom, Selaku
§ Wakil Dekan 111
g
% 3. Bapak Dr. Fahli Zatrahadi, M. Pd, selaku Ketua Jurusan Bimbingan
= Konseling Islam dan 1bu Reizki Maharani, M.Pd selaku Sekretaris Jurusan
g Bimbingan Konseling Islam
@ w»
f.} 4. Bapak Zulamri, S.Ag, MA, sebagai dosen pembimbing akademik,
& {8rimakasih penulis ucapkan karena sudah bersedia membimbing,dan
§ &reluangkan waktu untuk selalu menyetujui mata kuliah yang penulis
% %nbil di setiap semesternya
o
75, @u Rosmita, M.Ag, sebagai pembimbing Skripsi yang telah memberkan

imbingan dan masukan tentang materi disertasi yang sangat berguna

i - I t £"Y-
dalam menyempurnakan penulisan skripsi ini.
<

6. Segenap Dosen Program Studi BKI FDK UIN Suska Riau. Saya berterima
Kasih kepada semuanya yang telah membagikan ilmunya, selama penulis
aktif dalam perkuliahan.

7. $Sahabat-sahabat seperjuangan dalam menempuh studi di BKI .
V)

8. Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu saya untuk
@enyelesaikan studi hingga pada jenjang Strata 1, semoga Allah swit.
Memberikan pahala yang setimpal kepada semuanya.

nery v
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9. Pimpinan perpustakaan FDK UIN Suska Riau, beserta staf yang
= I memberikan pelayanan kepada penulis dalam rangka menggali dan
%3 @engumpulkan buku-buku serta sejumlah informasi mengenai berbagai
S % masalah yang dibahas dalam tulisan ini.
2o o
§ § Pénulis berharap semoga tulisan ini bermanfaat bagi semua pihak, semoga
E\I‘Eih T membalas segala kebaikan pihak yang ikut membantu penyelesaian
@isgrtastini dan memberi ganjaran pahala yang berlipat ganda. Karya ini, boleh

q

&(ﬁ jaul dari kesempurnaan sehingga penulis, dengan senang hati menerima
ﬁrigk, saran dan masukan untuk perbaikan. Agar memberikan manfaat dan berkah
agi se@anya. Aamiin

e

Pekanbaru, 25 Oktober 2025

nely eysn

Taufiqur Rohman
Nim:11940211850
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BAB I
g © PENDAHULUAN
3 C
5 O
.gLataT Belakang Masalah
= g Pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga formal
Q.

sepegti sekolah, tetapi juga merupakan tanggung jawab utama keluarga,
khususnya orang tua. Pendidikan pertama seorang anak dimulai dari keluarga,
imana keluarga merupakan tempat utama dalam pembentukan karakter pada
@ana@ Menumbuhkan dan membentuk karakter anak harus dimulai dari
apendidikan keluarga. Dari keluarga, anak belajar dan meniru apa yang
@dilihatnya, terutama dari perilaku orang tua yang menjadi tempat pertama
dala;n pembentuk Kkarakter anak. (Ainiyah, 2019). Keluarga menjadi
lingkungan pendidikan pertama bagi anak, karena dalam keluargalah anak
men@apatkan bimbingan dan didikan langsung dari orang tuanya. (Zubaidah,
2028). Dalam proses tumbuh kembang anak, peran orang tua sebagai pendidik
pertama dan utama sangat menentukan arah perkembangan karakter, termasuk
dalam membentuk kemandirian anak sejak dini. Kemandirian anak merupakan
aspek penting yang tidak hanya menunjang keberhasilan akademik, tetapi
juga menjadi bekal untuk menghadapi tantangan kehidupan ke depan.

Kemandirian anak dalam melaksanakan kegiatan belajar merupakan
salah satu indikator penting dalam tumbuh kembang mereka serta dalam
proses perkembangan pribadi dan akademik anak. Kemandirian ini tidak
tumbuh secara otomatis, tetapi melalui proses bimbingan dan pembiasaan
yangnkonsisten, terutama dalam lingkungan keluarga. (Yanto, 2018). Dalam
konteks pendidikan dasar, kemandirian belajar mencerminkan kemampuan
analé:untuk bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri, mulai
dari:—mengatur waktu belajar, menyelesaikan tugas tanpa harus selalu
diingatkan, hingga memiliki inisiatif dalam mencari tahu sesuatu yang belum
dipa@ami. Hal ini tentu tidak tumbuh secara alami, tetapi memerlukan
bimBingan yang intensif, utamanya dari orang tua sebagai pendidik pertama
dan rfytama dalam kehidupan anak. Dalam hal ini, orang tua memiliki peran
vitaF-sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak sebelum mengenal
IingEungan sekolah formal. Peran tersebut mencakup pembiasaan anak untuk
belajar mandiri, mengatur waktu belajar, menyelesaikan tugas tanpa
keteggantungan berlebih, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
kewgjiban belajarnya di rumah.

& Fenomena vyang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari
meniél.njukkan adanya kesenjangan antara harapan ideal terhadap kemandirian
belaﬁr anak dan kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Anak-anak usia
sekc@!gh dasar masih banyak yang menunjukkan ketergantungan tinggi
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IMereka cenderung pasif, tidak memiliki inisiatif, dan kurang bertanggung
:ajawélé dalam menyelesaikan pekerjaan rumah atau mempersiapkan diri
g’menghadapl pelajaran. Di sinilah pentingnya peran orang tua dalam
—merﬁ’blmbmg dan menumbuhkan kemandirian anak.

o ldealnya, anak di usia sekolah dasar sudah menunjukkan ciri-ciri
kemandirian dalam belajar seperti mampu mengerjakan tugas tanpa harus
elaln diarahkan, memiliki inisiatif belajar tanpa disuruh, serta menunjukkan
tang&ung jawab terhadap proses belajarnya. Realitasnya, berdasarkan
bsepvasi awal di Kampung Buatan Il Kecamatan Kotogasib, masih banyak
anaksyang kurang mandiri dalam belajar. Mereka seringkali harus dibujuk atau
bahkan dipaksa untuk belajar, hanya belajar jika diawasi, dan belum mampu
mengatur jadwal belajar sendiri dan sebagian anak di wilayah tersebut masih
mengalami kesulitan dalam mengatur waktu belajar secara mandiri dan
ketefgantungan mereka terhadap orang tua sangat tinggi. Hal ini menarik
untuk diteliti lebih jauh tentang bagaimana sebenarnya cara orang tua di
Kampung Buatan 11 membimbing anak-anak mereka agar dapat mandiri dalam
kegiatan belajar. (Wanda, Wawancara, Mei 2025).

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan ini menunjukkan adanya
persoalan serius dalam pola bimbingan orang tua. Banyak orang tua di
Kampung tersebut cenderung menyerahkan sepenuhnya proses pendidikan
kepada guru di sekolah, dengan keterlibatan yang minim dalam aktivitas
belajar anak di rumah. Beberapa alasan yang terungkap dalam diskusi dan
wawancara awal dengan warga adalah karena orang tua merasa tidak cukup
marapu membantu anak dalam pelajaran, sibuk bekerja, atau tidak memahami
pentingnya membangun kemandirian belajar sejak dini. (Evi, Wawancara,Mei
202%).

2 Pola suh orang tua dalam membimbing kemandirian belajar anak telah
ban@k diteliti oleh para ahli. Menurut Santrock, orang tua berperan besar
dalapy pengembangan karakter dan kepribadian anak, termasuk dalam
merfglmbuhkan sikap mandiri sejak dini. (Jhon, 2018). Hal ini diperkuat oleh
penélitian Desmita yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga, terutama
polaf, asuh orang tua, sangat menentukan sejauh mana anak mampu
berkgmbang secara optimal, baik secara emosional maupun akademik. (Mita,
201@. Bahkan, menurut Sugihartono, keluarga merupakan basis utama
pembentukan  karakter kemandirian anak melalui pola komunikasi,
pengawasan, dan pembiasaan sehari-hari. (Tono, 2015).

E. Beberapa penelitian sebelumnya juga menyoroti pentingnya
keteﬁibatan aktif orang tua dalam proses pembelajaran anak di rumah.
Me@rut Supriyadi, bentuk keterlibatan tersebut dapat berupa memberikan
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Isuasana yang mendukung untuk belajar. (Yadi, 2017). Selanjutnya, menurut
SWaI?'yuni, anak-anak yang memiliki orang tua dengan Kketerlibatan tinggi
gdalam belajar cenderung lebih mandiri dan memiliki prestasi akademik yang
glebi@- baik dibandingkan anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian
Stersgbut. (Yuni, 2016).

3 Fenomena ini menjadi penting untuk diteliti, mengingat peran aktif
rang tua terbukti secara empiris berkontribusi besar terhadap perkembangan
.beIa@r dan pembentukan karakter mandiri anak. Penelitian oleh Damarjati
engungkapkan bahwa peran orang tua yang aktif dan konsisten dalam
@membimbing belajar anak memiliki korelasi positif terhadap kemandirian

belajar anak usia sekolah dasar. (Darmajati, 2020). Begitu juga pendapat

Susanto yang menyatakan bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan

pertaina yang berfungsi sebagai fondasi utama dalam membentuk nilai-nilai

kenfdndirian anak.

Perspektif perkembangan anak, masa usia sekolah dasar adalah tahap
penting dalam menanamkan nilai-nilai tanggung jawab dan disiplin yang
akan berdampak jangka panjang terhadap keberhasilan anak.Jika kemandirian
belajar tidak dibentuk sejak dini, maka akan berpengaruh pada rendahnya
prestasi akademik, ketergantungan tinggi terhadap orang lain, serta kurangnya

rasa percaya diri. (Winata, 2017).

Studi sebelumnya oleh Yulianti di daerah perkotaan menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua yang tinggi dalam proses belajar anak di rumah
mengorong anak untuk menjadi lebih bertanggung jawab dan termotivasi
dala@ belajar. (Lianti, 2018). Namun, studi ini belum menyentuh wilayah
perdesaan secara mendalam, khususnya dalam konteks budaya lokal yang khas
sepg"fti di Kampung Buatan Il Kecamatan Kotogasib kabupaten Siak. Maka
dariftu, diperlukan penelitian yang lebih kontekstual dan mendalam melalui
pen@katan kualitatif untuk menggali pola asuh orang tua berbasis Positive
Parenting dalam membimbing anak agar mandiri dalam belajar di lingkungan
desaj;tersebut, terlebih lagi di era milienial. (Lestari, 2021). Pendekatan yang
diguhakan oleh orang tua dalam membimbing anak sangat bergantung pada
fakf@’r-faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang melingkupinya. Di kampun
Buatan I, misalnya, terdapat keberagaman latar belakang sosial ekonomi
yan@ kemungkinan besar memengaruhi cara orang tua mendampingi dan
merBbimbing anak dalam belajar.

& Penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk mengetahui lebih jauh
bag&_mana pola asuh orang tua berbasis Positive Parenting di Kampung
Bua;én Il dalam membentuk kemandirian anak, khususnya dalam
mer@r_]gkatkan sikap kemandirian. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi teoritis maupun praktis terhadap dunia pendidikan
Ibagi®orang tua dalam menciptakan sinergi positif demi mendorong anak
Em nfdl lebih mandiri, khususnya dalam penguatan peran keluarga sebagai
smitra strategis sekolah dalam membentuk kemandirian belajar anak. Hal ini
eja%n dengan pendapat dari Euis Komalasari bahwa konteks lokal dan
udgya keluarga memainkan peran penting dalam pembentukan karakter
emandirian anak. (Sari, 2015).

— Alasan peneliti memilih di Kampung Buatan Il sebagai lokasi
en@tlan adalah karena Kampung ini merupakan wilayah pinggiran sungai
lak>yang sedang mengalami perkembangan pesat, baik dari segi akses
pendidikan maupun ekonomi masyarakatnya. Namun, perkembangan ini
beln tentu diikuti oleh peningkatan kesadaran orang tua akan pentingnya
mendampingi anak belajar secara terarah. Dengan demikian, kampung ini
menjadi representasi menarik untuk menggambarkan kondisi masyarakat
merfhadapi tantangan dalam meningkatkan sikap kemandirian.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti memandang perlu untuk
mengangkat penelitian dengan judul: "Pola Asuh Orang Tua Berbasis
Positive Parenting Untuk Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak
Kampung Buatan Il Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak™. Judul
tersebut dipilih karena mencerminkan fokus penelitian yang ingin menggali
lebih dalam pola asuh orang tua berbasis positive parenting di dalam
meningkatkan sikap kemandirian anak di era milenial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, karena pola asuh orang tua berbasis
posi(tlijve parenting  tidak dapat dipahami hanya melalui angka atau
statigik, tetapi perlu ditelusuri secara mendalam melalui wawancara,
obsétvasi, dan interaksi langsung dengan informan. (Creswell, 2018).

»

Penggasan Istilah

1. Pola Asuh adalah Pola asuh dapat didefinisikan sebagai bentuk interaksi
@tara anak dengan orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik
(Seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti
%sa aman, kasih sayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang
@rlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan
KEngkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi
grangtua dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak. (Muslich,
2011).

2. érang Tua adalah “Ayah, Ibu (orang tua). Yang dianggap tua (cerdik,
‘Pandai, ahli dan sebagainya) orang yang dihormati (disegani) di kampung.

3. Bositive Parenting adalah pola asuh yang baik, yang ternyata bisa
fembuat seorang anak mempunyai kemampuan intelektual dan fisik yang
Bagus, termasuk perkembangan emosi dan sosialnya. (Wangi, 2007).
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4. Kemandirian Anak adalah kemandirian anak merupakan suatu kemampuan

T uantuk berfikir, merasakan, serta anak melakukan sesuatu atas dorongan
; g)iri sendiri sesuai dengan kewajibannya dalam kehidupan sehari-hari.

T°

gRurgusan Masalah

3 é Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pola Asuh Orang Tua

1Bun

BerBasis Positive Parenting untuk Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak di
gera i/lilenial Kampung Buatan Il Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak.

cpareénting tersebut, maka dirumuskan beberapa pertanyaan utama sebagali
sherikut:

1. g’agaimanakah pola asuh orang tua berbasis positive parenting di era
filenial untuk meningkatkan sikap kemandirian anak di era milenial
Rampung Buatan 11 Kecamatan Koto Gasib kabupaten Siak?

l?aktor-faktor apa saja yang memengaruhi pola asuh orang tua berbasis
positive parenting untuk meningkatkan sikap kemandirian anak di era
milenial Kampung Buatan 1l Kecamtan Koto Gasib Kabupaten Siak?

e

. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan pola asuh orang tua berbasis positive parenting untuk
meningkatkan sikap kemandirian anak di era Milenial Kampung Buatan I1.

2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pola asuh orang tua
berbasis positive parenting untuk meningkatkan sikap kemandirian anak di

era milenial kampung Buatan I1.
9p]

Magfaat Penelitian
; Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis:

1. E/lanfaat Teoretis
c Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
Eengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan
@mk usia sekolah dasar, pendidikan keluarga, dan psikologi
EGrkembangan anak. Hasil penelitian ini memperkaya kajian tentang pola
asuh orang tua berbasis positive parenting untuk meningkatkan sikap
Eemandirian anak melalui pendekatan bimbingan di lingkungan keluarga,
terutama dalam konteks wilayah perdesaan. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji isu
n .
serupa dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda.

2. Manfaat Praktis
& Bagi Orang Tua

Penelitian ini memberikan gambaran konkret mengenai pola

nery wise



‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

VY VNSAS NIN
o0}

&

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

)

2,

nial

\

:Jlaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIeY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijg e3d1) ¥eH

MBIy B)YSNS NAIN Y!|IW e}dPd YeH @

nery wisey JjrredAg uejyng jo AJISIdAIU) dIWe[S] 3jel§

asuh bimbingan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan sikap
kemandirian anak. Orang tua dapat memahami pentingnya keterlibatan
mereka secara aktif dalam mendampingi anak belajar serta menyadari
dampak jangka panjang dari pembiasaan kemandirian sejak dini.

Bagi Guru dan Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam menjalin kerja sama dengan orang tua, sehingga tercipta sinergi
antara pendidikan di sekolah dan di rumah dalam membentuk karakter
anak yang mandiri dan bertanggung jawab.

Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan

Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merumuskan
kebijakan atau program pembinaan keluarga, khususnya yang
berkaitan dengan peningkatan pola asuh orang tua dalam pendidikan
anak di rumah, terutama di wilayah kampung Buatan I1.

Bagi Masyarakat Umum.

Penelitian ini diharapkan meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya peran keluarga dalam membentuk kemandirian anak,
sehingga tercipta lingkungan sosial yang lebih peduli dan mendukung
proses tumbuh kembang anak secara holistik.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

©)

T
Kajian Terdahulu

Penelitian (Sofyan, 2019) berjudul Strategi Membangun Positive Parenting
Balam Keluarga. Penelitian ini memberikan hasil bahwa permasalahan
0 renting disebabkan oleh komunikasi antara anak dan orangtua kurang
efektif. Mindful parenting merupakan strategi dalam praktik parenting
Efangtua untuk menciptakan komunikasi yang efektif. Mindful parenting
memiliki dimensi diantaranya : tidak menghakimi, mendengarkan penuh
érhatian, bijaksana, sabar dan welas asih. Jika mindful parenting
dmipraktikan secara konsisten maka dapat terbangun positive parenting
g;engan komunikasi efektif.

Benelitian (Hannifuni“am, 2016) berjudul Konsep Positive parenting
Menurut Muhammad Fauzil Adhim Dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Anak. Penelitian ini mengemukakan bahwa 1) positive
parenting konsep muhammad fauzil adhim adalah pola asuh orang tua
dalam menjalankan tugas dan mengasuh dan mendidik anak-anak secara
positif. 2) Implikasi positive parenting konsep muhammad fauzil adhim
adalah pendidikan anak. Sehingga orang tua berperan besar terhadap
pendidikan anak. Jika orangtua mendidik anak dengan penuh kasih sayang,
lembut dan pengertian, maka anak akan berkembang cerdas fisik maupun
psikis, dewasa dan berjiwa besar di kehidupan mendatang. 3) Relevansi
positive parenting konsep muhammad fauzil adhim bagi pendidikan anak
%@lalah kuat.

Renelitian (Rosyada & Ramadhianti, 2019) berjudul Applying Positive
[zanguage In Mindful Parenting: A Means Of Building Positive Character
E1 Children Building Positive Character In Children. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa menanamkan anak-anak mereka dengan
@pribadian yang positif. Orang tua harus memperhatikan setiap kata yang
Eg'ereka ucapkan dan semua yang mereka lakukan jika mereka ingin
membangun generasi masa depan yang lebih baik. Semakin banyak orang
fla menerapkan bahasa positif dalam parenting yang penuh perhatian,
?(gmakin banyak anak akan diasimilasi dengan kepribadian yang
membangun.

Penelitian (Pajar Mubarok, 2016) berjudul Positive parenting dalam
Eﬂeningkatkan Keterampilan Mindful Parenting Orangtua. Penelitian ini
Eengungkapkan bahwa positive parenting dapat meningkatkan tiga aspek
keterampilan mindful parenting yaitu, kesadaran emosi anak, pengaturan

ri.
genelitian (Efnita & Nuryoto, 2014) yang berjudul Positive parenting

nery
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untuk  Meningkatkan  Kualitas Parenting lbu.  Penelitian ini
mengungkapkan bahwa kualitas hubungan positif antara orangtua dengan
%\E\ak dapat mencegah dan mengurangi perilaku bermasalah pada anak,
serta dapat mendukung kompetensi akademik anak. Oleh karena itu,
@eningkatan kualitas parenting orangtua menjadi hal penting untuk
diupayakan. Positive parenting orangtua pada anak prasekolah dapat
mencegah dan mengurangi perilaku bermasalah pada anak, serta dapat
mendukung kompetensi akademik anak di sekolah formal.

@enelitian (Bahrami, 2017) yang berjudul The Effect of Happiness on
Various Aspects of Parenting and Positive parenting. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kebahagiaan sebagai variabel penting pada tindakan
parenting anak akan menyebabkan gaya positive parenting pada orang tua.
Sehubungan dengan efek positive parenting dengan memasuki
Kebahagiaan dalam interaksi keluarga, dimungkinkan untuk bergerak ke
grah parenting yang positif.

Penelitian (Mulyana et al., 2019) berjudul Parenting Metode Menanggapi
Tindakan Anak (Teknik Parenting). Penelitian ini memberikan hasil
bahwa:

a) Penerapan teknik discipline oleh orang tua dengan menggunakan
komunikasi yang efektif dan tidak lagi menggunakan cara yang otoriter
dalam menerapkan nilai/perilaku baik kepada anak-anaknya.
Penerapan teknik monitoring olen orang tua dapat membantu
meningkatkan komunikasi efektif dengan anak-anak dan orang-orang
yang menjadi pengawas atau pengasuh agar orang tua dapat memantau
dan memahami kondisi, keberadaan, perasaan, dan pengalaman anak
Khususnya mengenai kegiatan yang mereka lakukan sehari-hari.
Penerapan teknik parenting Reward oleh orang tua membantu
mempromosikan perilaku positif dengan memberikan penghargaan
atau imbalan sebagai penguatan bagi anak.

Penerapan Teknik Everyday routines oleh orang tua diterapkan sebagai
media untuk pembiasaan agar anak-anak melakukan perilaku-perilaku
yang positif.

Penerapan teknik Pre-arming oleh orang tua dengan cara sosialisasi
yang benar dalam memahami kondisi anak dan memberikan nasihat-
nasihat.

(=)
~

1e}[Ng JERAIISIIAE ) DTWEPS] d)e)S

B. Lan;gasan Teori

1.

Bola asuh orang tua

= Pola Asuh orang merupakan sikap orang tua terhadap anak dalam
fal berintraksi, membimbing, membina dan mendidik dengan tujuan anak
gapat menjalankan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai baik di masyarakat.

nery
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Sedangkan menurut Euis bahwa pola asuh merupakan serangkaian
ibteraksi yang intensif, orang tua mengarahkan anak memiliki kecakapan
Igidup. Menurut Casmini pola asuh merupakan bagaimana orang tua
memperlakukan anak mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta
@elindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan hingga kepada upaya
pembentukan norma-norma yang diharapakan oleh masyrakat secara
gmum. Pola asuh orang tua menurut Atmosiswoyo dan Subyakto adalah
pola pengasuhan anak yang berlaku dalam keluarga, yaitu bagaimana
@Iuarga membentuk prilaku generasi berikut sesuia dengan norma dan
Allai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat. (Yakto, 2002).

) Sedangakan menurut Wood dan Zoo pola asuh merupakan pola
{hterkasi antara orang tua dan anak yaitu bagaiaman cara, sikap, atau
prilaku orang tua saat berintraksi dengan anak termasuk cara penerapan
aturan, mengerjakan nilai atau norma, memberikan perhatian dan kasih
Sayang serta menunjukkan sikap dan prilaku baik sehingga di jadikan
panutan atau contoh bagi anaknya. (Sari, dkk, 2018)

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah cara
pengasuhan orang tua terhadap anak melalui interaksi, membimbing dan
mendidik untuk mencapai proses kedewasaan dan dapat menerapkan nilai-
nilai yang baik sesuai di masyrakat.

Jenis-Jenis Pola Asuh

Dalam pola asuh orang tua tidak terlepas dari berbgai jenis-jenis
ggla orang tua. Menurut Hurlock, Hardy dan Heyes mengemukakan jenis
gpla asuh dibagi menjadi yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis
@an pola asuh permisif. berikut ini penjelasan secara ringkas.

Pola Asuh Otoriter

Menurut Santrock pola asuh otoriter adalah gaya membatasi
dan menghukum Kketika orang tua memaksa anak-anak untuk
mengikuti arahan mereka dan menghormati pekerjaan serta upaya.
Sedangkan menurut Hurlock pola asuh otoriter sebagai disiplin orang
tua secara otoriter yang bersifat disiplin tradisonal.

Dalam disiplin yang otoriter orang tua menetapkan praturan-
praturan yang harus dilakasanakan oleh anak tersebut tanpa ada
memberikan kesempatan bagi anak untuk berpendapat terhadap
peraturan yang telah dibuat oleh orang tua. (Yati, 2014).

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter
adalah pola asuh orang tua yang mana memakasa anak-anak untuk
mengikuti arahan atau peraturan-peraturan yang dibuat oleh orang tua
tanpa memberikan kesempetan anak untuk menentukan jalan

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU() dTUIEPS]



AV YYSAS NIN

joiU

&

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

) iﬁ'l

:Jlaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIeY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

0

Buepun-Buepun 16unpuijg e3d1) ¥eH

nely e)xsng NIN!iw ejdio yeq @

=

nery wisey JjrredAg uejyng jo AJISIdAIU) dIWe[S] 3jel§

10

hidupnya. Ciri-ciri dari pengasuhan otoriter menurut Diana Baurmind

yaitu:

1) Memberi nilai yang tinggi pada kepatuhan dan dipenuhi
permintaanya.

2) Cenderung lebih suka menghukum, bersifat absolut dan penuh
disiplin.

3) Orang tua meminta anaknya harus menerima segala sesuatu tanpa
pertanyaan.

4) Aturan dan standar yang tetap diberikan oleh orang tua.

5) Mereka lebih mendorong tingkah laku anak secara bebas dan
membatasi anak. (Mini, 2007).

Adapun dampak dari pola asuh otoriter. Menurut Santrock
bahwa anak-anak yang mengalami pola asih otoriter tidak bahagia,
takut dan ingin membandingkan dirinya dengan orang lain, gagal
untuk memulai aktivitas dan memiliki komunikasi yang lemah dan
berperilaku agresif.

Pola Asuh Demokratis

Menurut Hurlock pola asuh demokrasi menekankan kepada
aspek edukatif atau pendidikan dalam membimbing anak sehingga
orang tua lebih sering memberikan pengertian dan penjelasan dan
penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku tersebut
diterapkan. Menurut Waruan pola asuh demokratis yaitu kasih sayang,
komunikasi, kontrol, tuntunan dan kedewasaan. (Masni, 2017). Pola
asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap
kemampuan anak dan diberikan kesempatan untuk tidak selalu
bergantung kepada orang tua serta memberikan kebebasan kepada anak
memilih yang terbaik bagi dirinya. (Ayun, 2017).

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Pola asuh
demokratis adalah pola asuh yang memberikan kesempatan bagi anak
dalam menentukan jalan hidupnya setelah mendapatkan arahan atau
bimbingan yang telah diberikan oleh orang tua.

Ciri-ciri pola asuh demokratis menurut Diana Baurmind yaitu:

1) Bersikap hangat namun tegas.

2) Mengatur standar agar anak dapat melakasanakan dan memberi
harapan yang konsisten terhadap kebutuhan dan kemampuan anak.

3) Memberi kesempatan anak untuk berkembang otonomi dan mampu
mengarahkan diri, namun anak harus memiliki taggung jawab
terhadap tingkah lakunya.

4) Menghadapi anak secara rasional, orientasi pada masalahmasalah,
memberi dorongan dalam diskusi keluarga dan menjelaskan
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disiplin yang mereka berikan.

Adapun dampak dari pola asuh demokratis, menurut Syamsu
Yusuf pola asuh demokratis akan berpengaruh pada sifat dan
kepribadian anak vyaitu bersikap bersahabat, percaya kepada diri
sendiri, mampu mengendalikan diri, memiliki rasa sopan , mau bekerja
sama, memiliki rasa ingin tahun yang tinggi, mempunyai tujuan dan
arah hidup yang jelas dan berorientasi terhadap prestasi. (Yusuf, 2008).
Pola Asuh Permisif

Menurut Hurlock pola asuh permisif adalah pola asuh orang tua
yang dicirikan dengan tidak membimbing anak dan menyetujui segala
tingkah laku anak termasuk keinginan-keinginan yang sifatnya segera
dan tidak menggunakan hukuman. (Yuni&Yani, 2014). Sedangkan
menurut Bee dan Boyd pola asuh permisif yaitu pola asuh yang
didalamnya ada kehangatan dan toleran terhadap anak, orang tua tidak
memberikan batasan, kurang menuntut, kurang mengontrol, dan
cenderung kurang berkomunikasi. (Muin, 2015).

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Pola asuh
permisif adalah pola asuh yang mana membebasakan semua yang
aktivitas anak tanpa ada batasan dan bimbingan dari orang tua. Ciri-ciri
dari pengasuhan permisif menurut Diana Baurmind yaitu:

1) Sangat menerima anaknya dan lebih pasif dalam persoalan disiplin.

2) Sangat sedikit menuntut anak-anaknya.

3) Memberikan kebebsan kepada anaknya untuk bertindak tanpa
batasan.

4) Lebih senang menganggap diri mereka sebagi pusat bagi
anakanaknya, tidak peduli anaknya menganggap atau tidak.

Adapun dampak dari pola asuh permisif terhadap kepribadian
anak yaitu anak bersikap agresif, menentang atau tidak dapat bekerja
sama dengan orang lain, emosi kurang stabil, selalu

Eaktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh

]
-t

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua.

Menurut Hurlock faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu
Karakteristik orang tua.

nery wiseypjrieAg uejngy

Keperibadian orang tua Setiap orang berbeda dalam tingkat kesabaran,
intelegensi, sikap dan kematangan. Karakteristik tersebut akan
mempengaruhi kemampuan orang tua untuk memenuhi tuntutan peran
sebagai orang tua dan bagaimana tingkat sensitivitas orang tua
terhadap kebutuhan anak.

Keyakinan Keyakinan yang dianut orang tua akan berdampak terhadap
bagaimana orang tua tersebut dalam menerapkan pola asuh yang sesuai
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nilai-nilai yang diyakininya.
Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua Bila mana orang
tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil dalam menerapkan
pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan menggunakan
teknik yang sama dalam mengasuh anak dan jika mereka merasa
bahwa teknik yang digunakan dalam mengasuh anak buruk, maka
mereka akan menggunakan teknik yang berbeda dengan orang tua
mereka terdahulu.

sitive Parenting
Pengertian Positive Parenting

Parenting positif merupakan parenting yang berdasarkan kasih
sayang, saling menghargai, membangun hubungan yang hangat antara
anak dan orang tua. Penerapan parenting ini akan saling membangun
dengan mengedepankan penghargaan, pemenuhan, dan perlindungan
hak anak, serta mengutamakan kepentingan terbaik anak. Orang tua
yang menerapkan parenting positif selalu berupaya menciptakan
lingkungan yang ramah dan bersahabat untuk anak sehingga anak
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. (Rodrigo, S. B. 2013).

Positive parenting adalah konsep parenting anak yang
memfokuskan pada sikap positif dan menerapkan disiplin dengan kasih
sayang. Positive parenting mengedepankan rasa kasih sayang terhadap
anak, bukan dengan kekerasan. Dalam pola asuh ini, orangtua bisa
menjadi teman bercerita bagi anak.

Menurut M.J. Rodrigo mengemukakan bahwa praktek positive
parenting adalah perlakuan orang tua dalam mengasuh anak yang
didasari dari kepentingan anak seperti mengasuh, memberdayakan,
tanpa kekerasan, dan memberikan pengakuan dan bimbingan yang
melibatkan batasan aturan untuk perkembangan anak.

Secara umum, terdapat tiga tujuan utama parenting yang
sifatnya universal yaitu menjamin kesehatan fisik (gizi & kesehatan)
dan kelangsungan hidup anak, menyiapkan agar anak memiliki
kedewasaan saat dewasa dan bertanggung jawab baik secara ekonomi,
sosial dan moral, serta mendorong perilaku individu yang positif
melalui transmisi nilai-nilai kultural, termasuk cara menyesuaikan diri,
kemampuan intelektual, dan kemampuan berinteraksi sosial dengan
orang lain agar dapat bertanggung jawab dan bermanfaat bagi
lingkungan sekitar. (Dewanggi, M., Hastuti, D., & Hernawati, N.
2012).

Walaupun berbagai studi mengenai parenting bermunculan
seakan tidak lekang oleh waktu, parenting dipersepsi dengan berbagai
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sudut pandang dan tidak ada kesepakatan yang bersifat global terhadap

definisinya tersebut.

O“Connor mengungkapkan Parenting adalah penerapan tugas
ayah dan/atau ibu dalam pendidikan anak dan fungsi perawatan anak.
Berdasarkan perspektif tersebut, bila kata parenting ditambahkan kata
sifat positif, maka positive parenting adalah perilaku orang tua yang
diarahkan untuk perkembangan anak secara penuh melalui tindakan
tanpa kekerasan, kepedulian, pengakuan, bimbingan dan pemberian
batasan. Oleh karena itu, pola positve parenting adalah suatu pola
parenting yang menghargai sudut pandang anak, menciptakan interaksi
menyenangkan antara anak dan orangtua, membantu orangtua
menerapkan disiplin secara efektif, segala nya dilakukan dengan sikap
positif.

Aspek Positive Parenting

Melalui positive parenting yang diterapkan oleh orangtua
diharapkan dapat mengembangkan anak dengan karakter positif.
Positive parenting yaitu pola perilaku positif yang digunakan orangtua
untuk berhubungan dengan anak-anak. Menurut (M.J. Rodrigo terdapat
enam aspek dalam positive parenting yaitu:

1) Nurturing

2) Structuring

3) Stimulation

4) Recognition

5) Empowerment

6) Free from violence

Teknik Positive parenting

Teknik positive parenting merupakan teknik parenting yang
mengekspresikan parenting secara positif, misalnya tidak membebani
dan selalu memberikan semangat kepada anak, membantu anak
membangkitkan rasa tanggung jawa. Sehingga dapat memberikan
energi pada anak dalam mengejar cita-cita, memiliki kecakapan emosi
dan sosial, penuh inisiatif, anak juga diberikan kesempatan untuk
liburan tanpa terbebani oleh urusan akademik.

Filosofi parenting ini berdasarkan pada gagasan bahwa
hubungan ibu dengan anak adalah hal yang paling penting. Berikut
teknik Positive parenting menurut Kumampung yaitu:

1) Gunakan Penguatan Positif Sangat mudah untuk berkomentar
tentang perilaku buruk, tetapi hanya tersenyum pada diri sendiri
ketika anak melakukan sesuatu yang indah seperti anak yang
bertanggung jawab. Pastikan mereka mendapat perhatian lebih
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untuk perilaku yang baik daripada yang buruk,

Menjadi model untuk anak. Pada proses perkembangan anak,
orangtua akan menjadi salah satu sosok utama yang diperhatikan
oleh anak. Dalam positive parenting tindakan-tindakan positif
orangtua sangat penting memberikan model teladan yang baik pada
anak.

Menampilkan empati. Orangtua harus berjuang dan menampilkan
empati kepada anak. Empati dapat diwujudkan dengan mencoba
memahami dan mengerti perasaan anak. Orangtua juga harus
mendengarkan dan menyimak dengan baik serta pernuh perhatian.
Melalui penerapan empati anak merasa dihargai, diperhatikan dan
disayangi. Hal ini membuat komunikasi serta kedekatan antara
orangtua dan anak menjadi baik.

Membangun koneksi untuk mendapatkan kerjasama Jika anak
mengalami masa sulit dengan perilaku, cobalah untuk membangun
sedikit tambahan pada satu waktu untuk saling terhubung. Ini tidak
perlu rentang waktu yang lama, tetapi perlu sering dan fokus.
Bahkan menit sehari dengan waktu khusus tanpa gawai, dapat
membuat koneksi anak dan orangtua lebih kuat dari sebelumnya.
Tetapkan batas Kunci sukses dalam positive parenting adalah
memiliki batasan. Hal ini dimaksudkan agar dalam parenting
tercipta sabar dan ketenangan sehingga anak merasa dihargai dan
juga terpenuhinya hubungan anak dengan orangtua.

Bersikap tegas tetapi penuh cinta Bentuk - bentuk positive
parenting terutama pada nada suara. Bersikap tegas tetapi
mencintai anak serta memberikan anak harapan yang tinggi.
Orangtua harus membuat kesepakatan akan aturan parenting, hal
ini tentu perlu dikomunikasikan pada anak dan konsisten dalam
menerapkan kesepakatan atau aturan tersebut.

Hindari mempermalukan anak Ketika orangtua mempermalukan
anak maka anak akan merasa tidak memiliki harga diri, anak
memiliki identitas lemah. Dampak negatif ini akan mempengaruhi
anak saat berperilaku di lingkungan sekitarnya.

Konsekuensi alami  Konsekuensi alami diterapkan untuk
menghindari menghukum anak. orangtua pada umumya
menerapkan hukuman anak saat melakukan pelanggaran, kadang
kala diluar pelanggaran orangtua juga menghukum anak. Hal ini
akan menjadikan seorang ibu dianggap musuh oleh anak.
Konsekuensi alami adalah hal yang ideal diterapkan dalam
parenting karena membuat anak nyaman dan tidak menimbulkan
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pertentangan antara ibu dan anak. Misalnya, anak diajarkan untuk
merapikan mainan jika sudah selesai bermain. Konsekuensi alami
ini masuk akal bagi anak dan dilakukan tanpa kemarahan. (Adhim,
2015).

Menurut Bornstein Teknik Parenting adalah suatu metode

menanggapi tindakan untuk memfasilitasi perilaku baik anak agar
dapat diterima oleh lingkungan sosial, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Discipline merupakan suatu teknik parenting yang bertujuan untuk
mengarahkan dan membentuk penalaran anak mengenai perilaku
mereka dan meningkatkan empati pada anak.

Monitoring merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk
memantau keberadaan dan kegiatan anak-anak. Monitoring
mempunyai tujuan agar orang tua untuk menerapkan penguatan
dan melindungi mereka dari pengaruh negatif dan kurang baik dari
sebayanya.

Reward merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk
mempromosikan perilaku positif dengan memberikan penghargaan
atau imbalan sebagai penguatan bagi anak.

Everyday Routines merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk
mempromosikan perilaku positif dengan cara melibatkan anak
dalam kegiatan rutin sehari-hari sehingga anak dapat terbiasa
melakukan perilaku positif dengan membantu orang lain.
Prearming adalah suatu teknik sosialisasi agar orangtua dapat
mengantisipasi kesulitan dalam mendidik dan mempersiapkan
anak. Pre-arming yaitu ibu mengkomunikasikan masalah dilakukan
duduk dengan anak kemudian menggunakan strategi dalam
menghadapi anak dan mengajarkan anak untuk menghadapi
sesuatu yang bertentangan dengan dirinya. (Bornstein, 2002).

Perwujudan Positive parenting

Menurut Adhim menjabarkan perwujudan Positive parenting

dalam pendidikan anak sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

Semangati anak jangan bebani.

Menumbuhkan percaya diri pada anak.

Menguatkan hafalan tanpa melemahkan kecerdasan.
Mengenalkan Allah kepada anak.

Membangun karakter Anak.

Orangtua Yang Positif

Menurut Andina vita Susanto mengungkapkan bahwa dalam

positive parenting orangtua mempunyai peran penting. Tanpa
orangtua, anak akan berkembang dan tumbuh di dalam lingkungan
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yang tidak kondusif. Menjadi orangtua positif dalam positive parenting
sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pemberian cinta dan kasih sayang tanpa syarat Kunci kebahagiaan
dalam sebuah keluarga adalah pemberian kasih sayang tanpa
syarat. Pada saat mengasuh penting bagi orangtua untuk
memberikan kasih sayangnya tanpa syarat. Kasih sayang
merupakan pertumbuhan dari cinta, dalam kasih sayang tidak
dituntut tanggung jawab, butuh pengorbanan, perlu saling percaya,
saling terbuka, saling pengertian, kejujuran sehingga keduanya
merupakan satuan yang utuh. Kasih sayang adalah dasar
komunikasi dalam keluarga, prinsipnya anak terlahir dan terbentuk
dengan curahan kasih sayang orangtuanya. Suatu hubungan kasih
sayang yang harmonis akan terjadi bila terjadi hubungan timbal
balik antara anak dan orangtua.

Memberikan teladan yang baik pada anak Dalam mendidik anak
dimasa tumbuh kembangnya, orangtua harus memberikan teladan
yang baik kepada anak. Hal ini diterapkan agar tingkah laku dan
karakternya tercermin sebagai anak yang mempunyai akhlak mulia.
Berikut beberapa cara orangtua yang teladan adalah menjadi
orangtua yang taat, meningkatkan kemampuan intelektual /
meningkatkan pengetahuan, mampu mengendalikan emosi.
Memberikan pujian terhadap anak saat melakukan kebaikan
Memberikan pujian kepada anak pada dasarnya memberikan
dampak positif kepada anak. Hal ini juga bisa menjadi motivasi
tersembunyi anak untuk melakukan apa saja demi pujian dan jika
tidak mendapatkan pujian seperti yang harapkan maka bisa
bermacam-macam variasi akibatnya, misalnya marah, frustasi dan
kecewa. Beberapa cara yang diterapkan orangtua positif saat
menyampaikan pujian yaitu dengan spontan, tidak ada pesan
tersembunyi, arahkan pujian pada keuntungan anak memiliki sikap
yang baik, tidak manipulasi dan puji akan usahanya bukan
hasilnya.

Bersikap disiplin sekaligus fleksibel Disiplin perlu dilatih dan
dibiasakan. Anak-anak perlu diajari untuk bersikap disiplin dan
orangtua juga bertanggung jawab dalam mengembangkan sikap
disiplin agar terbiasa menerapkan disiplin dalam kehidupan sehari-
hari. Beberapa cara orangtua positif dalam mengembangkan sikap
disiplin adalah membuat jadwal untuk anak, mengingatkan setiap
saat, memberikan konsekuensi saat kelalaian, memberikan pujian
disetiap keberhasilan anak, menjadi contoh nyata untuk anak.



AV YYSAS NIN

joiU

&

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

) iﬁ'l

:Jlaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIeY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

0

Buepun-Buepun 16unpuijg e3d1) ¥eH

nely e)xsng NiN !iw ejdio yeq @ 9

nery wisey JjrredAg uejyng jo AJISIdAIU) dIWe[S] 3jel§

17

Pengertian Kemandirian Anak

Kemandirian anak merupakan kemampuan anak untuk
melakukan berbagai aktivitas dan mengambil keputusan secara mandiri
tanpa bergantung secara berlebihan kepada orang lain. Kemandirian
tidak berarti anak lepas sepenuhnya dari bimbingan orang tua,
melainkan anak mampu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri
sesuai dengan tahap perkembangan usianya. (Desmita. 2016)

Menurut Hurlock, kemandirian adalah kemampuan individu
untuk berdiri sendiri, mengatur perilaku, serta mengambil keputusan
tanpa bergantung pada orang lain. (Elizabeth B. Hurlock. 2013).
Kemandirian anak berkembang secara bertahap melalui proses
pembelajaran, pengalaman, dan pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, Erikson menjelaskan bahwa kemandirian anak
berkaitan erat dengan tahap perkembangan psikososial, khususnya
pada tahap autonomy vs shame and doubt, di mana anak mulai belajar
mengendalikan diri dan melakukan aktivitas secara mandiri.( Erik H.
Erikson. 1993). Apabila anak diberikan kesempatan dan dukungan
yang positif, maka rasa percaya diri dan kemandirian anak akan
berkembang dengan baik.

a. Aspek-Aspek Kemandirian Anak

Kemandirian anak memiliki beberapa aspek penting yang dapat
diamati dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Steinberg, aspek
kemandirian anak meliputi kemandirian emosional, kemandirian
perilaku, dan kemandirian nilai.

a) Kemandirian Emosional Kemandirian emosional ditandai
dengan kemampuan anak mengontrol emosi, tidak mudah
bergantung secara emosional kepada orang tua, serta mampu
menghadapi masalah sederhana sesuai usianya.

b) Kemandirian Perilaku Kemandirian perilaku terlihat dari
kemampuan anak melakukan aktivitas sehari-hari seperti
merapikan barang, mengerjakan tugas sekolah, dan bertanggung
jawab atas kewajibannya tanpa harus selalu diperintah.

¢) Kemandirian Nilai Kemandirian nilai berkaitan dengan
kemampuan anak memahami nilai-nilai baik dan buruk serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak

Kemandirian anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari
dalam diri anak maupun dari lingkungan sekitarnya. Salah satu faktor
utama adalah pola asuh orang tua. Pola asuh yang memberikan
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kepercayaan, dukungan, dan kesempatan kepada anak akan mendorong

I  © berkembangnya sikap mandiri.( Singgih D. Gunarsa. 2015)
%’; 5 Selain pola asuh, faktor lingkungan sosial, pendidikan, serta
8§ = perkembangan teknologi di era milenial juga turut memengaruhi
= (¢} .. . .
S B kemandirian anak. Orang tua dituntut untuk mampu menyesuaikan pola
§ & asuh agar anak tetap mandiri meskipun berada di tengah kemajuan
“é 3 teknologi yang pesat.
§ = c. Kemandirian Anak dalam Perspektif Positive Parenting
‘3c Z Dalam konsep positive parenting, orang tua berperan sebagai
§ — pendamping yang memberikan arahan, dukungan, dan contoh perilaku
@  positif kepada anak. Positive parenting menekankan pada komunikasi
7 yang efektif, penghargaan terhadap anak, serta pemberian tanggung
& jawab secara bertahap.
A Penerapan positive parenting dapat meningkatkan kemandirian
2 anak karena anak merasa dihargai, dipercaya, dan diberi ruang untuk

berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Dengan demikian,
kemandirian anak dapat tumbuh secara optimal baik secara emosional,
perilaku, maupun nilai. (Jane Nelsen. 2006).

Kerangka Pemikiran

Membesarkan seorang anak menjadi pribadi yang sehat secara mental,
bahagia dan bertanggung jawab adalah tugas bagi semua orangtua. Terkadang,
para orangtua terlalu fokus memikirkan Kkata-kata yang sesuai untuk
meng)sihati anak dan bagaimana cara mengajarkan suatu pelajaran. Padahal
semga itu mudah dilakukan apabila hubungan yang terjalin antara anak dan
orarfgtua kuat dan harmonis. Untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan
posiﬁf antara orangtua dan anak, dibutuhkan penerapan parenting anak yang
posifif pula.

'(’: Dalam positive parenting, anak diperlakukan dengan berbagai sifat
posifif dengan harapan akan terbentuk kepribadian yang positif di masa depan.
SalagE] satu hal yang dinilai penting dalam positive parenting adalah
penyediaan lingkungan yang baik bagi anak, lingkungan yang dimaksudkan
adaEh lingkungan ramah anak. Lingkungan ramah anak yang peduli pada
tahapan perkembangan anak akan membantu anak berkembang optimal serta
merﬁiliki karakter yang positif.

= Parenting yang positif akan mendorong dan mendukung perkembangan
anak? Tanpa orangtua, anak akan berkembang dalam lingkungan tidak
merfé,ukung atau tidak kondusif dan cenderung negatif. Fenomena sejala di era
mileﬁial, orangtua memiliki tanggung jawab untuk mengasuh anak nya sesuai
den@a_ln perkembangan zaman tersebut. Namun kesalahan orangtua dalam

nery w
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V' parenting akan berpengaruh terhadap kondisi psikologis anak di masa

Imendatang. Misalnya gambaran orangtua di kampun Buatan Il yang memiliki
Ekesi%kan bekerja, orangtua otoriter yang cenderung menetapkan standart

lak dan harus dituruti dan bersamaan dengan berbagai ancaman

Grafik 2.1
Pola Asuh Orang Tua Berbasis Positif Parenting
Untuk Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak
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s
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Positif parenting (Pola Pembelajaran mandiri Konsekuensi dan
Asuh Positif) (Pemecahan Masalah refleksi (mengalami
dan inisiatif) dampak dalam pilihan)
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Komunikasi Positif Pengambilan
(Mendegarkan dan keputusan ((Kebebasan Sikap kemandirian Anak
Mendukung) dalam batasan)
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Pemberian 1, Mandiri
Tanggungjawab (Tugas
dan Kewajiban sesuai

usia Kemampuan) 3. percaya diri

Penguatan Positif
(Pujian Dan
penghargaan)

2. Bertanggungjawab

~ Berdasarkan kerangka pemikiran dipaparkan. Pola asuh yang
mengedepankan Komunikasi Positif, Penguatan Positif dan Pemberian
Ta '—ungjawab, akan memberikan anak kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan mereka secara mandiri, sekaligus membangun hubungan yang
sehgi dengan orang tua. maka dapat dirumuskan fokus pertanyaan pada
penglitian yang berguna untuk memudahkan dalam melakukan penelitian
kuaﬁtatif ini yaitu: Bagaimanakah pola asuh orang tua berbasis positive
pare;g'-fting untuk meningkatkan sikap kemandirian anak di era Milenial
kamipung Buatan Il Kecamatan Koto Gasib kabupaten Siak. Faktor-faktor apa
sajagiang memengaruhi pola asuh orang tua berbasis positive parenting untuk
meningkatkan sikap kemandirian anak era milenial di kampung Buatan 1.
=
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

©)

T
JeniS dan Pendekatan

o Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
asﬁ% Pendekatan ini digunakan karena fokus penelitian ini bersifat khusus
@dan ferarah pada suatu kelompok masyarakat tertentu, yaitu orang tua yang
gtinggal di kampung Buatan Il kecamatan kotogasib kabupaten Siak. Studi
2kasus memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam mengenai
gpené.:;\laman strategi, dan faktor-faktor yang memengaruhi pola asuh orang
§tua.§tud| kasus cocok digunakan ketika peneliti ingin menjawab pertanyaan

“ba@imana” dan “mengapa” dari suatu fenomena sosial yang kompleks dan

tidag-dapat dipisahkan dari konteksnya.

- Penelitian ini juga bersifat eksploratoris, karena bertujuan menggali
secara mendalam informasi yang belum banyak diketahui mengenai praktik
bimbingan orang tua terhadap sikap kemandirian anak di lingkungan
masyarakat.  Penelitian  eksploratoris memberikan  kontribusi  untuk
memperkaya pemahaman tentang suatu fenomena baru atau belum banyak
diteliti, serta dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan. (Creswell, 2014).

Penelitian ini bersandar pada paradigma naturalistik, dimana data
dikumpulkan secara langsung dari subjek dalam lingkungan alaminya, tanpa
intervensi atau manipulasi dari peneliti. Pendekatan naturalistik ini
menekankan pentingnya pemahaman terhadap konteks sosial dan budaya lokal
yang mempengaruhi perilaku dan praktik pendidikan di keluarga. (Moleong,

2019

Adapun alasan pemilihan pendekatan kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Masalah yang diteliti bersifat kontekstual, tidak dapat dijelaskan dengan
ngka atau statistik, melainkan membutuhkan pemahaman mendalam dari
perspektif subjek penelitian. (Sugiyono, 2018).

2. Eokus penelitian adalah pada proses interaksi dan strategi yang dilakukan
@r'ang tua, yang hanya dapat diungkap melalui wawancara mendalam,
@bservasi, dan studi dokumentasi.

3. ‘Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman holistik terhadap
realitas sosial yang terjadi dalam keluarga. (Syaodih&Nata, 2020).

g Dengan demikian, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskfiptif dengan pendekatan studi kasus eksploratoris, bertujuan untuk
mer@gali secara mendalam pola asuh orang tua berbasis positive parenting
unt@ meningkatkan kemandirian anak dalam konteks sosial dan budaya
mas;arakat di kampung Buatan 1.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif
deslg‘iptlf dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif dipilih karena

un uluq ELCI‘I:) NeH
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bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam, khususnya mengenai.

ZPenelitian ini tidak bertujuan untuk mengukur besaran atau kuantitas pola asuh

rar@ tua, melainkan untuk mengkaji secara kontekstual, holistik, dan

smendalam bagaimana pola asuh orang tua berbasis positive parenting untuk

—me%gkatkan sikap kemandirian anak. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif

cdeskriptif sangat tepat digunakan dalam penelitian ini, karena mampu

engungkap makna yang tersembunyi di balik tindakan, interaksi sosial, dan
roses pembiasaan yang terjadi dalam keluarga secara alamiah dan tidak
dlm@lpulaa oleh peneliti.

ub?ek dan Objek Penelitian

% subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah orang tua dan anak yang
tinggal di kampung Buatan 1l Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak. Fokus
utarffa subjek adalah pada 4 keluarga yang menjadi partisipan utama dalam
pen%itian ini. Mayoritas informan dewasa adalah ibu-ibu, sedangkan anak-
anak-yang menjadi fokus penelitian terdiri dari laki-laki dan perempuan yang
duduk di kelas 1-6 Sekolah Dasar. Para orang tua ini secara aktif maupun
pasif terlibat dalam proses belajar anak di rumah. Karakteristik sosial ekonomi
keluarga yang diteliti menunjukkan keberagaman. Mata pencarian utama
orang tua bervariasi, mulai dari buruh harian, pedagang kecil, pegawai negeri,
hingga pelaku usaha informal, yang mencerminkan heterogenitas ekonomi
masyarakat di kampung Buatan Il. Rata-rata tingkat pendidikan orang tua
berada pada jenjang pendidikan menengah, dan sebagian besar keluarga terdiri
dari 3-5 anggota. Data ini diperoleh dari hasil wawancara awal dan
dokumentasi di lapangan.

E; Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua
berbgsis positive parenting untuk meningkatkan sikap kemandirian anak.
Obj@( ini mencakup beberapa aspek utama yang dirinci sebagai berikut:

1. Bentuk keterlibatan orang tua dalam aktivitas belajar anak (baik secara
lghgsung maupun tidak langsung).

2. Baktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan tersebut, seperti latar
ﬁelakang pendidikan, pekerjaan, waktu luang, dan pemahaman tentang
ﬁéntingnya kemandirian belajar.

3. Pola asuh rang tua berbasis positive parenting dalam menigkatkan sikap
Keémandirian anak, seperti memberikan motivasi, menciptakan suasana
belajar yang kondusif, menerapkan rutinitas belajar, serta menanamkan
r:fjlai tanggung jawab dan disiplin.

(Bﬁu puia dgg)qe

-Buepu

Bu'(%mn

<
Lokasi Penelitian

— Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Buatan Il Kecamatan Koto
Gasip Kabupaten Siak Propinsi Riau
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Data dan Sumber Data
T © Dalam penelitian kualitatif ini, data yang dikumpulkan bersifat
gﬂeslgﬁptif berupa informasi, pemahaman, serta makna yang diperoleh dari
by engalaman dan pandangan subjek penelitian. Data tersebut bertujuan untuk
er%awab permasalahan penelitian mengenai bagaimana Pola Asuh orang tua
erlgsis positive parenting di era milenial untuk meningkatkan sikap
—kem@andirian anak.
= Penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekquer
) Data Primer
) Data utama yang diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
e) Bata Sekunder

A Data pendukung yang diperoleh dari sumber-sumber lain seperti

ffokumen profil kampung, data kependudukan, buku literatur, hasil

penelitian terdahulu, serta jurnal ilmiah yang relevan. Data ini digunakan
untuk melengkapi dan mendukung analisis data primer.

Sumber Data Penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Informan Utama (Key Informants):

1) Orang tua siswa SD/MI yang tinggal di kampung Buatan |1, khususnya
yang memiliki anak usia kelas 1 sampai kelas 6, karena pada rentang
usia ini umumnya anak sudah mulai diarahkan untuk belajar mandiri.

2) Informan dipilih berdasarkan pertimbangan keterlibatan mereka dalam
mendampingi anak belajar di rumah.

b) Mforman Pendukung:

f) ketua RT atau tokoh agama dan toko adat yang dapat memberikan

:— gambaran umum tentang pola pendidikan dan sosial budaya

2 masyarakat kampung Buatan 1.

'(’: Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, yaitu
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap
releéan dengan tujuan penelitian. Kriteria informan meliputi:

1. Qrang tua yang secara aktif mendampingi anak belajar di rumah.
Mempunyai anak usia sekolah dasar yang masih membutuhkan
bimbingan dalam belajar.

Bersedia memberikan informasi secara terbuka dan kooperatif.

Jumlah informan tidak ditentukan secara pasti di awal, karena
dalam pendekatan kualitatif jumlah informan akan bergantung pada
Eebutuhan informasi dan prinsip data saturation (kejenuhan data), yaitu
f;étika informasi yang diperoleh dianggap cukup dan tidak ada informasi
Baru yang muncul.

purk_ﬁugpuéq_c;
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Teknik Pengumpulan Data

© Dalam penelitian kualitatif ini, teknik pengumpulan data disesuaikan

en@én tujuan untuk menggali makna, pemahaman, dan pengalaman subjek
enetitian secara mendalam. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan
ers%at deskriptif kualitatif, yang menekankan pada makna subjektif dan
onggks sosial. Teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalam
=penelitian ini adalah:

Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

- Wawancara merupakan teknik utama dalam penelitian ini untuk
menggali informasi secara langsung dari subjek penelitian, yakni para
otang tua di kampung Buatan Il. Teknik ini dipilih karena mampu
fenggali data yang bersifat mendalam, subjektif, dan kontekstual
flengenai peran, strategi, serta tantangan orang tua dalam membimbing
Kemandirian belajar anak. Peneliti menggunakan jenis wawancara semi-
ferstruktur agar tetap memiliki panduan pertanyaan, namun terbuka
terhadap pengembangan jawaban dari informan.

Menurut Sugiyono, wawancara merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan antara pewawancara
dan narasumber dengan atau tanpa menggunakan panduan wawancara.
Wawancara mendalam memberikan keleluasaan kepada informan untuk
menjelaskan pengalamannya secara bebas, yang sangat penting dalam
memahami fenomena sosial secara holistik. (Sugiyono, 2018).

Observasi Partisipatif

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana
iteraksi orang tua dengan anak dalam konteks kegiatan belajar di rumah.
Teknik ini membantu peneliti memperoleh data tentang perilaku nyata dan
ﬁ-tuasi sosial yang tidak selalu dapat dijelaskan secara verbal oleh
mforman. Observasi dilakukan secara partisipatif, artinya peneliti berusaha
fgrlibat secara alamiah dalam kehidupan masyarakat tanpa mengganggu
aktivitas normal mereka. Observasi sangat penting dalam penelitian
Eualitatif karena mampu menangkap ekspresi non-verbal, dinamika relasi,
gerta konteks sosial yang terjadi di lapangan' (Moleong, 2017). Observasi
Tjjga memungkinkan peneliti untuk membandingkan antara apa yang
dikatakan informan dalam wawancara dan kenyataan yang tampak di
fapangan.

Bokumentasi

& Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dari wawancara
éan observasi, terutama dalam bentuk catatan kegiatan belajar anak, foto-
@to aktivitas, laporan dari sekolah, atau catatan harian orang tua.
Pokumen-dokumen ini memberikan bukti tertulis dan visual yang dapat
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diverifikasi serta memperkuat validitas data. Seperti diungkapkan oleh
@reswell, dokumentasi adalah sumber data penting dalam penelitian
g)lijalitatif yang bisa meliputi dokumen pribadi, arsip, maupun artefak.
¢Creswell, 2017).

Studi Literatur

= Peneliti juga melakukan studi literatur untuk memperoleh teori,
basil-hasil penelitian sebelumnya, dan referensi ilmiah yang relevan
sebagai dasar konseptual penelitian ini. Literatur yang dikaji mencakup
@ku-buku ilmiah, jurnal akademik, dan skripsi/tesis yang membahas pola
asuh orang tua dan sikap kemandirian anak. Studi literatur penting untuk
menempatkan penelitian dalam kerangka teoritis dan memberikan
Juistifikasi akademik terhadap metode dan temuan penelitian.

A Teknik-teknik di atas dipilih karena sesuai dengan karakteristik
penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman mendalam terhadap
ferilaku, pengalaman, dan makna yang dimiliki oleh subjek dalam konteks
sosial dan budaya mereka. Wawancara dan observasi memungkinkan
peneliti untuk menangkap data langsung dari sumber pertama, sedangkan
dokumentasi dan studi literatur digunakan sebagai data pelengkap dan
pembanding.

Instrument Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama (human

instrument) yang secara langsung berperan dalam proses pengumpulan data di
lapangan. Peneliti melakukan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi
secara langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh data yang
mer@alam, alami, dan kontekstual. Instrumen bantu dalam penelitian ini
mengakup pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman
dokg_mentasi. Instrumen-instrumen ini dirancang untuk mendukung proses
pengumpulan data agar berjalan sistematis dan terarah sesuai dengan fokus
pen%ﬁtian.
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BAB IV
© GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
JE

QO
.8Gambaran Umum.

TEetak Geografis
= Kampung Buatan Il merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Secara
administratif, kampung ini termasuk dalam wilayah pedesaan yang masih
@ntal dengan kehidupan agraris. Kampung ini terletak sekitar 30-40
Rilometer dari pusat Kabupaten Siak, sehingga akses ke fasilitas kota
telatif terbatas, namun masih dapat dijangkau melalui jalan darat. Wilayah
ihi berbatasan dengan kampung-kampung lain dalam kecamatan Koto
Gasib, dengan kondisi alam berupa dataran rendah, persawahan, dan
Beberapa perairan kecil yang menjadi sumber kehidupan masyarakat lokal.
Pemografi Penduduk

Penduduk Kampung Buatan Il sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani, pekerja perkebunan, nelayan, dan sebagian bekerja sebagai
pegawai negeri atau pedagang. Komposisi usia penduduk cukup beragam,
namun sebagian besar adalah keluarga muda dan orang tua dengan anak
usia sekolah. Pendidikan formal penduduk bervariasi, mulai dari lulusan
SD hingga perguruan tinggi, meskipun tingkat pendidikan formal secara
keseluruhan masih relatif rendah dibandingkan perkotaan. Hal ini
memengaruhi pemahaman masyarakat terhadap pendidikan dan pola asuh
%Qak di rumah.
§osial dan Budaya
il Masyarakat Kampung Buatan Il memiliki budaya gotong royong
ﬁang masih kental, terutama dalam kegiatan adat, pertanian, dan
pembangunan desa. Kehidupan sosial sangat erat, di mana keluarga besar
@an tetangga saling mengenal dan saling membantu. Dalam hal
pendidikan, masyarakat umumnya masih menempatkan sekolah sebagai
éusat utama pendidikan, sementara keterlibatan orang tua di rumah
genderung minim. Meski demikian, kesadaran akan pentingnya pendidikan
ﬁ]ulai meningkat, terutama di kalangan orang tua muda yang memiliki
akses informasi melalui media sosial dan internet.
Fafrastruktur dan Fasilitas
5 Kampung Buatan Il memiliki fasilitas umum dasar seperti masjid,
Halai kampung, sekolah dasar, dan sarana kesehatan seperti posyandu atau
§uskesmas pembantu. Jalan desa sudah sebagian besar beraspal atau
Fﬁudah dilalui, namun beberapa area masih berupa jalan tanah yang sulit
@i_akses saat musim hujan. Ketersediaan sarana belajar anak di rumah
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bervariasi, sebagian memiliki buku, alat tulis, atau gawai, namun sebagian
kain masih terbatas sehingga memengaruhi aktivitas belajar anak di rumah.
g)feknologi dan Media
=~ Masyarakat di Kampung Buatan Il mulai mengenal teknologi
TéEigitaI, terutama gawai dan media sosial. Anak-anak sering menggunakan
gawai untuk bermain game atau menonton video, sementara beberapa
grang tua juga memanfaatkan teknologi untuk belajar daring atau mencari
mformasi pendidikan. Penggunaan teknologi ini menjadi tantangan
@kaligus peluang bagi orang tua dalam membimbing anak, terutama
dalam konteks penerapan positive parenting.
Bendidikan Anak
% Anak-anak di Kampung Buatan Il mayoritas bersekolah di Sekolah
Pasar atau Madrasah Ibtidaiyah setempat. Tingkat partisipasi sekolah
@ukup tinggi, namun kualitas belajar dan kemandirian anak masih
ffipengaruhi oleh keterlibatan orang tua di rumah. Pola asuh orang tua
masih bervariasi, mulai dari otoriter hingga demokratis, dengan sebagian
mulai menerapkan prinsip positive parenting, terutama dalam pembiasaan
belajar mandiri, tanggung jawab, dan penggunaan teknologi sebagai sarana
belajar.
Kesimpulan Profil Kampung

Secara keseluruhan, Kampung Buatan 1l merupakan desa pedesaan
yang memiliki karakteristik masyarakat agraris, budaya gotong royong
yang kuat, serta kesadaran yang mulai meningkat terhadap pendidikan
%Qak. Tantangan utama yang dihadapi masyarakat terkait pendidikan anak
gﬂalah keterbatasan waktu orang tua, pengaruh lingkungan sosial, dan
fenggunaan teknologi digital. Namun, peluang untuk meningkatkan
Eualitas pendidikan dan pola asuh anak cukup terbuka, terutama melalui
Bimbingan orang tua yang konsisten, penerapan positive parenting, dan
@manfaatan media belajar modern.
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BAB VI

I © PENUTUP

3 C

g

.gKesrmpulan

= g Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan

§merg;enai penerapan pola asuh berbasis positive parenting terhadap
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4.

enmgkatan kemandirian anak, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
tama sebagai berikut:

Eenerapan Pola Asuh Positive Parenting
> Penerapan pola asuh positive parenting dalam lingkungan keluarga
dicirikan oleh adanya komunikasi dua arah yang efektif, pemberian
apresiasi (reward) verbal, serta penetapan batasan yang logis tanpa
Melibatkan kekerasan fisik maupun verbal. Orang tua berperan sebagai
fasilitator yang memberikan bimbingan dengan penuh Kkasih sayang,
flamun tetap konsisten dalam menerapkan aturan
Tingkat Kemandirian Anak

Terdapat korelasi positif yang signifikan antara pola asuh positive
parenting dengan tingkat kemandirian anak. Anak yang dibesarkan dengan
pola ini menunjukkan indikator kemandirian yang kuat, seperti:
a. Inisiatif: Mampu memulai tugas tanpa perlu selalu diperintah.
b. Tanggung Jawab: Berani menanggung konsekuensi dari pilihan yang
diambil.
Kepercayaan Diri: Merasa mampu menyelesaikan masalah sederhana
o sehari-hari secara mandiri.
Eaktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung: Dukungan emosional yang stabil dari kedua orang
tua, lingkungan rumah yang aman untuk bereksplorasi, dan konsistensi
sikap antara ayah dan ibu.
Faktor Penghambat: Kurangnya kesabaran orang tua dalam proses
belajar anak (ingin hasil instan) dan intervensi berlebihan
(overparenting) yang justru menghambat ruang gerak anak untuk
mencoba hal baru.
elevansi Teoretis
Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa pengasuhan yang
@portif dan tidak otoriter jauh lebih efektif dalam membentuk karakter
ahak jangka panjang dibandingkan pola asuh yang mengandalkan
Hukuman (punishment). Kemandirian bukan sekadar kemampuan fisik,
E!elainkan kematangan emosional yang dipupuk melalui rasa percaya
ghtara orang tua dan anak.
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UIN SUSKA RIAU

orangtua, hendaknya dapat memahami setiap jenis pola asuh dan
enerapkan pola asuh yang tepat sehingga sesuai dengan perkembangan

ak serta hendaknya menciptakan suasana yang menyenangkan dalam

luarga.

rpengaruh pada kecerdasan sosial anak serta pengendalian anak melalui
awasan.

kadar hasil akhir, serta memberikan ruang bagi anak untuk membuat
la asuh demokratis karena pola asuh ini karena pola asuh ini sangat
=ng
gi

. @rang tua disarankan untuk lebih fokus pada proses usaha anak dari pada
putusan-keputusan kecil sejak dini.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN WAWANCARA
I 0
gPengFapan pola Asuh Demokrasi seperti apa bapak/ibu lakukan dalam

mPen@iasaan tanggungjawab seperti apa bapak/ibu lakukan kepada anak agar
aanakzlebih mandiri?
@menyrut bapak/ibu apakah tingkat pendidikan orang tua berpengaruh dalam
penérapan pola asuh terhadap anak?
Menurut bapak/ibu apakah kesibukan waktu bapak/ibu faktor penghambat
utarda dalam penerapan pola asuh terhadap anak?
Mentirut bapak/ibu Apakah teknologi digital menjadi tantangan tersendiri bagi
orang tua dalam membimbing anak?
Sejauh bapak ketahui apakah kehidupan lingkungan sosial memiliki pengaruh
terhadap pola asuh orang tua?
Menurut bapak bagaimana karakter kepribadian anak dilingkungan
masyarakat?
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